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Abstract
This study aims to determine the effect BOPO Effect Analysis, Capital Adequacy, Troubled Financing,
Sharing and Profitability simultaneously and partially to rate Deposits at Commercial Bank Syariah
Mudharabah period 2011-2015. There are nine samples in this study who met the study criteria, namely
Bank BCA Syariah, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah
Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Syariah Bukopin and Bank BJB Syariah. The
analytical tool used is a panel data regression analysis. The model chosen is Random Effect are tested by F
test and t test, with significance level of 5%. Result of test F known that ROA, CAR, NPF, Sharing and ROA
simultaneously affect the Deposit Mudharabah Islamic Banks. Based on the test results t is known that,
CAR does not affect the Deposit Mudharabah. ROA, NPF, Sharing and ROA significant positive effect on
Mudharabah Savings on Islamic Banks. Adjusted R Square in this study indicate that the variable ROA,
CAR, NPF, Sharing and ROA in explaining the dependent variable Mudharabah Savings amounted to
66.50% while the remaining 33.50% influenced by other independent variables that are not used in this study.

Keywords: BOPO, CAR. NPF, Sharing, ROA dan Simpanan Mudharabah.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Analisa Pengaruh BOPO, Kecukupan Modal,
Pembiayaan Bermasalah, Bagi Hasil dan Profitabilitassecara simultan maupun parsial terhadap tingkat
Simpanan Mudharabahpada Bank Umum Syariah periode 2011-2015. Terdapat sembilan sampel dalam
penelitian ini yang memenuhi kriteria penelitian yaitu Bank BCA Syariah, Bank BRI Syariah, Bank BNI
Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah,
Bank Syariah Bukopin dan Bank BJB Syariah. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi data
panel.Model yang terpilih yaitu Random Effect yang diuji dengan uji F dan uji t, dengan tingkat
signifikansinya 5%.Hasil uji F diketahui bahwa BOPO, CAR, NPF, Bagi Hasil dan ROA secara simultan
berpengaruh terhadap Simpanan Mudharabah pada Bank Umum Syariah.Berdasarkan hasil uji t diketahui
bahwa, CAR tidak berpengaruh terhadap Simpanan Mudharabah.BOPO, NPF, Bagi Hasil dan ROA
berpengaruh positif signifikan terhadap Simpanan Mudharabah pada Bank Umum Syariah. Adjusted R
Square pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel BOPO, CAR, NPF, Bagi Hasil dan ROA dalam
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menjelaskan variabel dependen Simpanan Mudharabah sebesar 66.50% sementara sisanya sebesar 33.50%
dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak digunakan pada penelitian ini.

Kata Kunci: BOPO, CAR. NPF, Bagi Hasil, ROA dan Simpanan Mudharabah.

A. Pendahuluan

Bank merupakan badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk simpanan dan menyalurkannya

kepada masyarakat dalam bentuk kredit

atau bentuk lainnya dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat Abdul

Ghofur Anshori (2009:226). Dalam dunia

modern ini, peranan perbankan dalam

memajukan perekonomian suatu Negara

sangat besar. Hampir semua sektor yang

berhubungan dengan berbagai kegiatan

keuangan selalu membutuhkan jasa bank.

Oleh karena itu, saat ini dan dimasa yang

akan datang kita tidak akan dapat lepas

dari dunia perbankan, jika hendak

menjalankan aktivitas keuangan, baik

perorangan maupun lembaga, baik sosial

maupun perusahaan.

Begitu pentingnya dunia perbankan,

sehingga ada anggapan bahwa bank

merupakan “nyawa” untuk menggerakan

roda perekonomian suatu Negara.

Anggapan ini tentunya tidak salah karena

fungsi bank sebagai lembaga keuangan

sangatlah vital, misalnya dalam hal

pencetakan uang, mengedarkan uang,

tempat mengamankan uang, tempat

melakukan investasi dan jasa keuangan

lainnya (Kasmir, 2012 : 3).

Bank Islam atau di Indonesia disebut

bank syariah merupakan lembaga

keuangaan yang berfungsi memperlancar

mekanisme ekonomi di sektor riil melalui

aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli

atau lainnya) bedasarkan prinsip syariah,

yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum

Islam antara bank dan pihak lain untuk

penyimpanan dana dan atau pembiayaan

kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang

dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah

yang bersifat makro maupun mikro

(Ascarya, 2007).

Perkembangan kelembagaan bank

syariah di Indonesia menunjukkan bahwa

amandemen UU Undang-Undang No.10

tahun 1998 tentang Perbankan menjadi UU

No.21 tahun 2008 tentang Perbankan

Syariah direspon positif oleh pelaku

industri perbankan. Sehingga pada tahun

2015, jumlah Bank Umum Syariah yang

beroperasi menjadi 12 bank. Eksistensi
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bank syariah juga didorong oleh tingginya

minat masyarakat untuk menempatkan

dananya di bank syariah dikarenakan

produk dana perbankan syariah memiliki

daya tarik bagi deposan mengingat nisbah

bagi hasil dan margin produk tersebut

masih kompetitif dibanding bunga di bank

konvensional. Berikut adalah tabel

perkembangan bank syariah di Indonesia

Periode 2011-2015.

Tabel 1

Jumlah Bank Syariah di Indonesia

Periode 2011-2015

Sumber : (OJK) Laporan Statistik

Perbankan Syariah, 2015.

Berdasarkan tabel 1 di atas,

menunjukkan bahwa perkembangan

perbankan syariah berdasarkan laporan

tahunan OJK 2015 (Juni 2015). Secara

kuantitas, pencapaian perbankan syariah

pada tahun 2011-2013 mengalami

peningkatan, kecuali pada tahun 2014-2015

jumlah bank syariah di Indonesia

mengalami penurunan. Perkembangan

bank-bank syariah di dunia dan di

Indonesia mengalami kendala dikarenakan

bank syariah hadir di tengah-tengah

perkembangan dan praktik-praktik

perbankan konvensional yang sudah

mengakar dalam kehidupan masyarakat

secara luas. Pesatnya pertumbuhan bank

syariah di Indonesia juga belum seiring

dengan pemahaman dan pengetahuan

masyarakat tentang sistem operasional

perbankan syariah. Meski demikian, bank

syariah terus berkembang setiap tahunnya.

Padahal, banyak masyarakat Indonesia yang

masih belum mengenal apa dan bagaimana

bank syariah menjalankan kegiatan

bisnisnya (Dhayattoni, 2013).

Dalam mengatasi kendala perbankan

syariah ini, telah dilakukan upaya langkah

stategis untuk mengembangkan perbankan

syariah salah satunya, yaitu pemberian izin

kepada bank umum konvensional untuk

membuka kantor cabang Unit Usaha

Syariah (UUS) atau konversi sebuah bank

konvensional menjadi bank syariah.

Langkah strategis ini merupakan respon

dan inisiatif dari perubahan Undang-

Undang No.10 tahun 1998 tentang

Perbankan. Undang-Undang pengganti UU
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No.7 tahun 1992 tentang Perbankan

tersebut mengatur dengan jelas landasan

hukum dan jenis-jenis usaha yang dapat

dioperasikan dan diimplementasikan oleh

bank syariah (E-Syariah : 2010).

Ketertarikan masyarakat terhadap

budaya menyimpan uang dalam bentuk

investasi juga merupakan salah satu faktor

penting dalam mengembangkan perbankan

syariah. Masyarakat yang memiliki

ketertarikan menyimpan uangnya di bank

pada dasarnya mengharap keamanan dana

atau untuk mendapatkan keuntungan

(suku bunga pada bank konvensional dan

bagi hasil pada bank syariah). Hal inilah

yang diyakini sebagai salah salah satu

faktor yang memotivasi masyarakat untuk

menyimpan uangnya di bank. Perbankan

syariah sendiri berfungsi sebagai agen

intermediasi, yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk giro (wadi’ah),

tabungan (wadi’ah dan mudharabah),

deposito (mudharabah) dan kemudian

menyalurkannya lewat pembiayaan (Faizi,

2009).

Salah satu produk yang ditawarkan oleh

perbankan syariah adalah dengan

menggunakan akad mudharabah. Secara

sederhana, pengertian mudharabah menurut

ulama fiqh dalam mazhab Maliki adalah

suatu pemberian mandat (taukil) dari

investor (shahibul maal) yang disertakan

kepada pengelola (mudharib) untuk

berdagang dengan mata uang tunai dengan

mendapatkan sebagian keuntungan, jika

sudah diketahui jumlah dan keuntungan

yang diperolehnya (Indrayani, 2013).

Menurut Undang-Undang No.21 Tahun

2008 tentang Perbankan Syariah, simpanan

adalah dana yang dipercayakan oleh

nasabah kepada Bank Syariah dan/atau

UUS berdasarkan akad wadi’ah atau akad

lain yang tidak bertentangan dengan

prinsip syariah dalam bentuk giro,

tabungan, atau bentuk lainnya yang

dipersamakan dengan itu. Simpanan

Mudharabah merupakan simpanan yang

penarikannya hanya dapat dilakukan

menurut syarat tertentu yang disepakati,

tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau

semacamnya. Mudharabah merupakan

prinsip bagi hasil dan bagi kerugian ketika

nasabah sebagai pemilik modal (shahibul

maal) menyerahkan uangnya kepada bank

sebagai pengusaha (mudharib). Keuntungan

dibagi sesuai kesepakatan dan kerugian

ditanggung oleh pemilik dana atau nasabah

(Ascarya, 2007).
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Pada penelitian ini terdapat faktor-

faktor penting yang dapat mempengaruhi

pertumbuhan atau naik turunnya jumlah

simpanan mudharabah pada perbankan

syariahantara lain, BOPO (Biaya

Operasional dan Pendapatan Operasional),

Kecukupan Modal, Pembiayaan

Bermasalah, Bagi Hasil dan Profitabilitas.

BOPO atau Rasio biaya operasional

adalah perbandingan antara biaya

operasional dan pendapatan operasional.

Rasio biaya operasional digunakan untuk

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan

bak dalam melakukan kegiatan operasi

(Lukman D. Wijaya, 2000 : 120). Semakin

rendah BOPO berarti semakin efisien bank

tersebut dalam mengendalikan biaya

operasionalnya, dengan adanya efisiensi

biaya maka keuntungan yang diperoleh

bank akan semakin besar.

Modal juga merupakan salah satu faktor

penting dalam rangka pengembangan usaha

bisnis dan menampung risiko kerugian

(Mawardi, 2005). CAR diukur dengan

membagi modal dengan aktiva tertimbang

menurut risiko (ATMR). Semakin tinggi

CAR, maka semakin baik kemampuan bank

tersebut untuk menanggung risiko dari

setiap kredit atau aset produktif yang

berisiko dan mampu memberikan

kontribusi yang cukup besar bagi

Profitabilitas. Semakin tinggi tingkat

profitabilitas, maka kelangsungan hidup

suatu bank akan lebih terjamin, karena

profitabilitas menunjukkan apakah bank

tersebut mempunyai prospek yang bagus di

masa yang akan datang.

Nilai CAR yang tinggi (sesuai

ketentuan BI sebesar 8%) berarti bank

tersebut mampu membiayai operasi bank,

keadaan yang menguntungkan bank

tersebut akan memberikan kontribusi yang

sangat besar bagi simpanan mudharabah dan

tentunya akan meningkatkan return

simpanan mudharabah yang akan diterima

oleh nasabah deposan (Kuncoro &

Suhardjono, 2002 : 573).

Non Performing Finance (NPF) atau

pembiayaan bermasalah merupakan salah

satu indikator kunci untuk menilai kinerja

bank. Pembiayaan bermasalah adalah

pembiayaan yang pembayaran angsuran

pokoknya telah lewat 90 hari setelah jatuh

tempo, atau pembiayaan yang

pembayarannya secara tepat waktu sangat

diragukan. NPF secara luas dapat

didefinisikan sebagai suatu pembiayan

dimana pembayaran yang dilakukan

tersendat-sendat dan tidak mencukupi

kewajiban minimal yang ditetapkan sampai
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dengan pembiayaan yang sulit untuk

dilunasi atau bahkan tidak dapat ditagih

(PSAK No.31 (Revisi 2000) (Ikatan

Akutansi Indonesia, 2000).

Bagi hasil menurut terminologi asing

(bahasa Inggris) dikenal dengan profit

sharing. Profit dalam kamus ekonomi

diartikan pembagian laba. Secara definisi

profit sharing diartikan "distribusi beberapa

bagian dari laba pada pegawai dari suatu

Perusahaan." Menurut Antonio, bagi hasil

adalah suatu sistem pengolahan dana dalam

perekonomian Islam, yakni pembagian hasil

usaha antara pemilik modal (shahibul maal)

dan pengelola (Mudharib). Secara umum

prinsip prinsip bagi hasil dalam perbankan

syariah dapat dilakukan dalam empat akad

utama, yaitu: musyarakah, mudharabah,

muzara’ah dan musaqah (Antonio : 2011).

Nasabah penyimpan dana akan selalu

mempertimbangkan tingkat imbalan yang

diperoleh dalam melakukan investasi pada

bank syariah. Jika tingkat bagi hasil bank

syariah terlalu rendah, maka tingkat

kepuasan nasabah akan menurun dan

kemungkinan besar akan memindahkan

dananya ke bank lain. Karakteristik

nasabah yang demikian membuat tingkat

bagi hasil menjadi faktor penentu

kesuksesan bank syariah dalam

menghimpun dana pihak ketiga.

Return On Asset (ROA) menurut (Kasmir,

2012:201) adalah rasio yang menunjukan

hasil (return) atas jumlah aktiva yang

digunakan dalam perusahaan. Selain itu,

ROA memberikan ukuran yang lebih baik

atas profitabilitas perusahaan karena

menunjukan efektivitas manajemen dalam

menggunakan aktiva untuk memperoleh

pendapatan. Semakin besar Return On Asset

(ROA), maka semakin besar pula tingkat

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan

menunjukkan kinerja perusahaan yang

semakin baik. Return On Asset (ROA) dipilih

sebagai indikator pengukur kinerja

keuangan perbankan karena Return On Asset

(ROA) digunakan untuk mengukur

efektifitas perusahaan didalam

menghasilkan keuntungan dengan

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya

Gozali Faruq (2013).

Kelangsungan kegiatan usaha didukung

oleh beberapa sumber dana yang dimiliki,

seperti simpanan mudharabah. Besarnya

simpanan mudharabah terdapat tiga

pengaruh pada pembiayaan yang

disalurkan. Semakin tinggi nilai simpanan

mudharabah, maka semakin besar

pembiayaan yang tersalurkan dan
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pemerolehan laba pun meningkat, sehingga

dapat diartikan simpanan mudharabah

berhubungan dengan profitabilitas (Nur,

2015).

Hasil penelitian terdahulu oleh

Permata Ulfa (2016) berjudul Analysis The

Effect Of Profitability (ROA), Cost Ratio

(BOPO), and Financing To Deposit Ratio (FDR)

On The Profit Sharing Mudharabah In Islamic

Banking In Indonesia menunjukkan bahwa

ROA efek positif yang signifikan pada

tingkat keuntungan deposito berbagi

mudharabah. Ini berarti bahwa semakin

tinggi ROA, semakin tinggi tingkat

pendapatan berbagi mudharabah deposito.

BOPO menunjukkan hasil yang positif dan

signifikan pada tingkat keuntungan bagi

deposito mudharabah. Ini berarti bahwa

semakin tinggi BOPO, yang tinggi hasil

deposito mudharabah. Hasil studi ini

bertentangan dengan teori bahwa efisiensi

bank syariah dalam biaya dapat

menghasilkan pendapatan yang

tinggi.BOPO digunakan untuk perhitungan

untuk menentukan jumlah biaya yang

dikeluarkan oleh bank untuk memperoleh

pendapatan, serta untuk mengukur efisiensi

kegiatan bank.

Hasil penelitian terdahulu oleh

Supitasari (2014) menunjukan bahwa

secara bersama-sama Nisbah Bagi Hasil, BI

Rate, Inflasi dan NPF (Non Performing

Financing) mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap Simpanan Mudharabah.

Penelitian Nur Maya Kholidah (2015)

meneliti perbankan syariah di Indonesia

hasilnya menunjukan bahwa Profitabilitas

tidak berpengaruh terhadap Simpanan

Mudharabah bank syariah di Indonesia.

Penelitian lain dilakukan oleh Nur

Hikmah (2009), menunjukan bahwa hanya

variabel NPF yang berpengaruh signifikan

terhadap Simpanan Mudharabah, sedangkan

variable lainnya (ROE, CAR, FDR, dan

BOPO) tidak berpengaruh signifikan

terhadap Simpanan Mudharabah. Hasil ini

membuktikan bahwa risiko pembiayaan

bermasalah pada Bank Muamalat Indonesia

tidak dalam kondisi yang

mengkhawatirkan, dimana tidak terjadi

penyimpangan utama dalam tingkat

pengambilan atas pembayaran kembali

pembiayaan yang diberikan BMI. Hal ini

menyebabkan nasabah menginvestasikan

dana pihak ketiganya dalam bentuk

Simpanan Mudharabah di BMI.

Berdasarkan pada data fenomena yang

sudah ada pada penelitian terdahulu dan
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dan banyaknya terjadi fenomena yang tidak

sesuai dengan teori yang ada, antara lain

nilai ROA (Return On Asset) grafik kenaikan

profitabilitas bank syariah yang tidak

diikuti dengan kenaikan atau penurunan

grafik simpanan mudharabah bank syariah.

Kemudian NPF (Non Performing Financing)

tidak berpengaruh terhadap simpanan

mudharabah, hasil tersebut menunjukan

bahwa tinggi rendahnya NPF tidak akan

mempengaruhi tinggi rendahnya simpanan

mudharabah. Hal ini dikarenakan pihak

bank telah memiliki cadangan yang baik

dan sudah melakukan analisis resiko yang

nantinya permasalahan tersebut tidak akan

mempengaruhi besaran dari simpanan

mudharabah.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini yang dijadikan

tempat penelitian adalah Bank Umum

Syariah di Indonesia dan penelitian ini

dilakukan pada tahun 2016. Penulis

menggunakan data penelitian yang bersifat

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2008)

metode kuantitatif adalah pendekatan

ilmiah yang memandang suatu realitas itu

dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati

dan terukur, hubungan variabelnya bersifat

sebab akibat dimana data penelitiannya

berupa angka-angka dan analisisnya

menggunakan statistik.

Objek penelitian ini adalah seluruh

Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank

Indonesia dan dilaksanakan di Bank Umum

Syariah dengan melihat tingkat simpanan

mudharabah pada laporan keuangan tahunan.

Hal ini dimaksudkan agar penelitian ini

mampu menjelaskan keadaan yang

sebenarnya mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi simpanan mudharabah di

Bank Umum Syariah pada periode tahun

2011-2015.

Pada penelitian ini variabel

independen yang digunakan yaitu Biaya

Oprasional terhadap Pendaptan Oprasional

(X1), Capital Aduquacy Ratio (X2), Non

Performing Financing (X3), Bagi Hasil (X4),

Return On Asset (X5) dan variabel dependen

yang digunakan adalah simpanan

mudharabah pada Bank Umum Syariah (Y).

Data yang digunakan pada penelitian ini

adalah data sekunder.

Penelitian ini bersifat asosiatif atau

hubungan yang bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara dua variabel

atau lebih.Dari penelitian ini dapat

dibangun suatu teori yang berfungsi untuk

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol

suatu gejolak ekonomi (Sugiyono, 2004:29).
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Y = β0 + β1 X1 + β2 X2+ β3X3+β4X4+ β5X5 + e

Di samping bersifat asosiatif penelitian ini

juga bersifat deskriptif analitik, yaitu

menjelaskan mengenai seberapa besar

hubungan antara BOPO, CAR, NPF, Bagi

Hasil dan ROA terhadap simpanan

murabahah pada Bank Umum Syariah

periode 2011-2015.

Adapun model persamaan regresi

dengan menggunakan data panel yang

digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Keterangan :

Y = Simpanan Mudharabah

β0 = Konstanta

β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien masing-masing

variabel

X1= Biaya Oprasional terhadap Bebab

Oprasional (BOPO)

X2= Kecukupan Modal (CAR)

X3= Pembiayaan Bermasalah (NPF)

X4= Dana Pihak Ketiga (DPK)

X5= Retun On Asset (ROA)

e = Disturbance Error

1. Pemilihan Model Estimasi Regresi

Data Panel

a. Uji Chow

Untuk membandingkan atau

memilih model mana yang terbaik dapat

dilihat dari nilai probabilitas (Prob.)

untuk Cross-section F. Jika nilainya >

0,05 (ditentukan di awal sebagai

tingkat signifikansi atau alpha)  maka

model yang terpilih adalah Common

Effect, tetapi  jika < 0,05 maka model

yang terpilih adalah Fixed Effect.

b. Uji Hausman

Uji Hausman dilakukan untuk

membandingkan atau memilih model

mana yang terbaik antara Fixed Effect dan

Random Effect. Untuk membandingkan

atau memilih model mana yang terbaik

dapat dilihat dari nilai probabilitas

(Prob.)  Cross-section  random.  Jika

nilainya  >  0,05  maka  model  yang

terpilih adalah Random Effect, tetapi jika <

0,05 maka model yang terpilih adalah

Fixed Effect Iqbal (2016).

2. Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual

memiliki distribusi normal. Seperti

diketahui bahwa uji t dan F

mengasumsikan bahwa nilai residual

mengikuti distribusi normal.Kalau

asumsi ini dilanggar maka uji statistik
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menjadi tidak valid untuk jumlah

sampel kecil Imam Gozali (2016:154).

b. Uji Autokorelasi

Untuk mengidentifikasi autokorelasi

menggunakan dua cara, yaitu dengan Uji

Durbin-Watson dan Uji Breusch-Godfrey.

Namun, dalam penelitian ini untuk

mengetahui ada atau tidaknya

autokorelasi dideteksi dengan Uji

Breusch-Godfrey. Nama lain uji BG ini

adalah Uji Lagrange-Multiplier (Pengganda

Lagrage). Untuk melakukan Uji Breusch-

Godfrey, dapat dilihat  nilai Obs*R-squared

dan nilai probability di sebelah kanannya.

Bila nilai probability> α = 5%, maka tidak

ada autokorelasi. Bila nilai probability< α =

5%, maka terdapat autokorelasi.

c. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan

untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya kolerasi antar

variabel bebas (independen). Uji

koefisien kolerasinya yang mengandung

unsur multikolinieritas, misalnya X1 dan

X2. Langkah-langkah pengujian sebagai

berikut:

Bila r >0,85 (tidak ada

multikolinieritas)

Bila r < 0,85 (ada multikolinieritas).

d. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui ada tidaknya

masalah heteroskedastisitas melalui uji

White dengan melihat nilai

probabilitasnya. Jika probabilitasnya

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05

(α = 5%) sehingga signifikan. Artinya

tidak menolak hipotesis nol atau

menerima hipotesis alternatif. Jika

menolak hipotesis nol berarti

heteroskedastisiras, berarti model

mengandung masalah heteroskedastisitas

Widarjono (2010 : 91).

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian

ini menggunakan uji f untuk uji simultan

dan Uji t untuk uji parsial.

a. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Nilai F kritis berdasarkan besarnya

α dan df dimana besarnya ditentukan

oleh :

df1 = k -1

df2 = n – k

k = adalah jumlah parameter estimasi

termasuk konstanta.

n = adalah jumlah observasi.

Jika F hitung > F kritis, maka kita

menolak H0 berarti secara bersama-
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sama variabel independen

mempengaruhi variabel dependen.

jika F hitung < F kritis maka

menerima H0 yang berarti secara

bersama-sama semua variabel

independen tidak mempengaruhi

variabel dependen. (Widarjono,

2010 : 24).

b. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya

menunjukkan seberapa jauh pengaruh

satu variabel penjelas atau independen

secara individual dalam menerangkan

variasi variabel dependen (Gozali : 2016

: 97).

Membandingkan nilai t hitung

dengan t kritisnya. Keputusan menolak

atau menerima H0 sebagai berikut

(Widarjono : 2010 : 26):

Jika niai t hitung > nilai t kritis maka

H0 ditolak atau menerima Ha yang

artinya signifikan

Jika nilai t hitung < nilai t kritis

maka H0 diterima atau menolak Ha yang

artinya tidak signifikan.

4. Koefisien Determinasi (R2)

Nilai koefisien determinasi (Adj R2)

menunjukan kemampuan model untuk

menjelaskan hubungan antara variabel

independen dan variabel dependen. Nilai R2

akan selalu berada di antara 0 dan 1, berarti

semakin besar kemampuan variabel

independen untuk menjelaskan

(pengaruhnya) kepada variabel dependen

Winarno (2015).

C. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian dengan

menggunakan data panel, maka hasilnya

adalah sebagai berikut :

Tabel 2
Hasil Analisa Pengaruh

1. Pengaruh BOPO terhadap Simpanan

Mudharabah

Berdasarkan hasil penelitian,

variabel BOPO tidak memiliki pengaruh

terhadap Simpanan Mudharabah pada Bank

Umum Syariah dalam periode 2011 hingga

2015. Hal ini dapat dilihat dari table 2 yang

menunjukkan bahwa tingkat probabilitas

BOPO sebesar 0.0057 lebih kecil dari

tingkat signifikansi yang digunakan yaitu

0.05 (5%), sehingga dapat dipastikan
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bahwa BOPO berpengaruh terhadap

simpanan mudharabah.

Tabel tersebut menjelaskan bahwa

hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan

semakin besar rasio BOPO, maka semakin

tidak efisien suatu bank. Efisiensi bank

dikatakan membaik ditunjukan oleh

penurunan nilai BOPO. Semakin kecil rasio

BOPO berarti semakin efisien beban

operasional yang dikeluarkan bank yang

bersangkutan, sehingga kemungkinan suatu

bank dalam kondisi bermasalah semakin

kecil. Dengan demikian, nasabah tertarik

untuk menghimpun dananya di bank

syariah dalam bentuk simpanan mudharabah.

2. Pengaruh CAR terhadap Simpanan

Mudharabah

Berdasarkan hasil penelitian,

variabel CAR tidak memiliki pengaruh

terhadap Simpanan Mudharabah pada Bank

Umum Syariah dalam periode 2011 hingga

2015. Hal ini dapat dilihat dari table 2 yang

menunjukkan bahwa tingkat probabilitas

CAR sebesar 0.4128 lebih besar dari tingkat

signifikansi yang digunakan yaitu 0.05

(5%), sehingga dapat dipastikan bahwa

CAR tidak berpengaruh terhadap simpanan

mudharabah.

Tabel tersebut menjelaskan bahwa

hal ini tidak sesuai dengan teori  yang

menyatakan semakin tinggi CAR maka

semakin, baik kemampuan bank tersebut

untuk menanggung risiko dari setiap atau

aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai

CAR tinggi maka bank tersebut mampu

membiayai kegiatan operasional dan

memberikan kontribusi yang cukup besar.

Dalam penelitian ini CAR yang tinggi dapat

mengurangi kemampuan bank dalam

melakukan ekspansi usahanya karena

semakin besarnya cadangan modal yang

digunakan untuk menutupi risiko kerugian.

Terhambatnya ekspansi usaha akibat

tingginya CAR yang pada akhirnya akan

mempengaruhi kinerja keuangan bank

tersebut.

3. Pengaruh NPF terhadap Simpanan

Mudharabah

Berdasarkan hasil penelitian,

variabel NPF memiliki pengaruh terhadap

Simpanan Mudharabah pada Bank Umum

Syariah dalam periode 2011 hingga 2015. Hal

ini dapat dilihat dari tabel 2 yang

menunjukkan bahwa tingkat probabilitas

NPF sebesar 0.0028 lebih kecil dari tingkat

signifikansi yang digunakan yaitu 0.05

(5%), sehingga dapat dipastikan bahwa
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NPF berpengaruh terhadap simpanan

mudharabah.

Hal tersebut menjelaskan bahwa

jika semakin tinggi NPF maka akan

semakin buruk kualitas kredit bank yang

menyebabkan jumlah kredit bermasalah

semakin besar maka kemungkinan suatu

bank dalam kondisi bermasalah semakin

besar. Sebaliknya jika NPF rendah maka

kondisi bank semakin baik, sehingga

nasabah tidak ragu untuk menghimpun

dananya di Bank Syariah dalam bentuk

simpanan mudharabah.

4. Pengaruh Bagi Hasil terhadap

SimpananMudharabah

Berdasarkan hasil penelitian,

variabel bagi hasil memiliki pengaruh

terhadap Simpanan Mudharabah pada Bank

Umum Syariah dalam periode 2011 hingga

2015. Hal ini dapat dilihat dari tabel 2 yang

menunjukkan bahwa tingkat probabilitas

Bagi Hasil sebesar 0.0001 lebih kecil dari

tingkat signifikansi yang digunakan yaitu

0.05 (5%), sehingga dapat dipastikan bagi

hasil berpengaruh terhadap simpanan

mudharabah.

Hal tersebut menjelaskan bahwa

jika bagi hasil yang ditawarkan oleh bank

syariah kepada nasabah maka akan

meningkatkan jumlah simpanan mudharabah

yang dihimpun bank syariah karena para

nasabah pada umumnya menabungkan

dananya pada bank syariah dikarenakan

mereka masih mencari keuntungan.

5. Pengaruh ROA terhadap Simpanan

Mudharabah

Berdasarkan hasil penelitian,

variabel ROA memiliki pengaruh terhadap

Simpanan Mudharabah pada Bank Umum

Syariah dalam periode 2011 hingga 2015. Hal

ini dapat dilihat dari tabel 2 yang

menunjukkan bahwa tingkat probabilitas

sebesar 0.0002 lebih kecil dari tingkat

signifikansi yang digunakan, yaitu 0.05

(5%), sehingga dapat dipastikan bahwa

variabel ROA berpengaruh terhadap

simpanan mudharabah.

Hal tersebut menjelaskan bahwa

jika ROA meningkat, maka pendapatan

bank juga akan meningkat, sehingga return

yang diterima oleh nasabah dan investor

(pemegang saham) juga meningkat. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa semakin

tinggi ROA, maka return yang diterima oleh

nasabah dan investor juga semakin tinggi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pada pengujian yang

telah dilakukan terhadap beberapa
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hipotesis dalam penelitian, hasilnya

menunjukkan bahwa tidak semua variabel

independen tersebut dapat mempengaruhi

variabel dependen. Hasil Penelitian dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan individu (Parsial) Biaya

Oprasional Terhadap Pendapatan

Oprasional (BOPO) berpengaruh

terhadap Simpanan Mudharabah pada

Bank Umum Syariah Periode 2011-2015.

2. Berdasarkan individu (Parsial) Capital

Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh

terhadap Simpanan Mudharabah pada

Bank Umum Syariah Periode 2011-2015.

3. Berdasarkan individu (Parsial) Non

Performing Finance (NPF) berpengaruh

terhadap Simpanan Mudharabah pada

Bank Umum Syariah Periode 2011-2015.

4. Berdasarkan individu (Parsial) Bagi

Hasil berpengaruh terhadap Simpanan

Mudharabah pada Bank Umum Syariah

Periode 2011-2015.

5. Berdasarkan individu (Parsial) Return On

Asset (ROA) berpengaruh terhadap

Simpanan Mudharabah pada Bank Umum

Syariah Periode 2011-2015.

6. Kinerja keuangan yang terdiri dari

BOPO, CAR, NPF, Bagi Hasil dan ROA

berpengaruh secara simultan terhadap

Simpanan Mudharabah pada Bank Umum

Syariah periode 2011-2015.

Kesimpulan di atas, merupakan

kesimpulan sementara yang memerlukan

penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan

hasil yang lebih akurat karena adanya

keterbatasan, seperti data, waktu dan

pengetahuan penulis. Adapun yang dapat

dijadikan masukan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perbankan Syariah

Bank Syariah agar lebih meningkatkan

pelayanan (jasa-jasa) sehingga

masyarakat agar lebih tertarik untuk

menabung di Perbankan Syariah.

Diharapkan Bank Syariah dapat lebih

mensosialisasikan keberadaan kepada

masyarakat khususnya yang ada di

pelosok-pelosok daerah.

2. Bagi Stakeholder

Bagi masyarakat atau stakeholders dalam

menginvestasikan dananya, hendaknya

mempertimbangkan besar kecilnya

pendapatan dan tingkat bagi hasil yang

ditetapkan oleh pihak bank.

Berdasarkan penelitian pendapatan dan

tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap

simpanan mudharabah, sehingga

keuntungan yang diperoleh oleh

stakeholders dapat maksimal.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan penelitian lain dapat

menambah waktu penelitian yang

lebih panjang sehingga hasil

penelitian lebih akurat.

Diharapkan untuk peneliti

selanjutnya dapat menambah variabel

independen atau mengganti variabel

independen yang tidak signifikan dengan

faktor-faktor lain yang mungkin dapat

mempengaruhi tingkat simpanan

mudharabah bank umum syariah.
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